
1;

B&L$ V

PmruL"!"f1.$P

Kemim'npatIan

ffiari hasll penelitian imi dapat diambil ke*impufan, bahwa:

X " A$-Shmzali dan flhnu Taimiyah, selain menggunakam A!-Qun'an dan l{adits

sebagai rnetmde lstimbatfr hukurn, juga memfumgsikan dalil-dalil aq$i dalam

nretode ushulfiqh" Salil aqli tersehut salah satunya adalah Al $*naslahah.

Z. $eemna nonmatlf, At tutasiahah diakui kehujjahannya oleh Al-Ghazali darl

Ihnu Tainriyah. fu4eskiput'l pada tataran tesritis dan eBerasional terdapat

f"rebonmpe perhedaan" A8qan tetepi penbedaar: t*nsebult, sehenar"nya hanya

tent*tak pad* rnetCIdologi dmn/atau per:dekatennya saja. Al-Ghaza[[

rnengintenpretasikan Al futaeiaheh cendenurig lebih [s$nservatif fcrmalistik

dam tid*k ffi&r: m*lepaskun sesuatu persoalan dani dalil-dali nssh.

Sedangkarr, fihnu Taimiyah dalam mendefinisitcmn Al futraslahah, lehih

meng*rJepar:kan pmrtinrbmnger* nilai-nilai Isiam sss&r& i.rniversaf. Dam

nilai-miiai tersebut rnenurut !bmu Taimiyatr, tentu ak*n sesuai dengan dalll-

dm[i! *yarm', k&ren& $€sara garis besan da$arn melakukan ijtihad --dengan

peridekatar: A[ Maslahah etau dengan r"netode yeng lain-- Ibr"rN Tmirniyah,

selalu mengenrba{ikan dam meru,iu&t 6:ada rJatil-dalil syara'. Lalm danipada

itu, keti$qa &6 fffiaslehah diap0i$raslkan t<epeda persoaBan kepernirmplnen



{presiden/kepala negara} perempuan, dapat dfiambil kesimpulan bahwa,

dengan pendekatan al Maslahah {menurut al Ghazali dan lbnu Taimiyah)

kepemimpinan (presiden/t<epala negara) perempuan adalah syah secara syar'i.

3. $emenlara yang melatarbelakangi adanya perbedaan dan persamaan

konsepsi alMaslahah antara lbnu Taimiyah dan al Ghazali adalah anlara lain

disebabkan oleh kondisisosio kultur dan sosio politik dalam kehidupan kedua

tokoh tersebut. Kultur al Ghazali lebih dipengaruhi oleh mazhab Syaff,i yang

mewakili dari salah salu tokoh sunni, sehingga dalam menyikapi suatu

persoalan cenderung defensif, sedangkan Ibnu Taimiyah --meskipun sebagai

pengikut setia mazhab hambali yang dikenal sebagai ahlu al Hadits-- namun

kondisi so*io politik pada zaman lbnu Taimiyah, dimana negara sedang

mengalami disintegrasi sosial, politik dan sebagainya, telah mempengaruhi

pola pikir lhnu Taimiyah yang lebih progresif revolusioner.

B. Saran-saran

1. Sebagai bangsa yang didalamnya hidup berbagai suku, agama, ras dan

golongan (hiterrogen), sebaikrrya bangsa lndonesia dalam menentukan

berbagaikebijaksanaan politik dilandasi oleh realita$ ma$yarakat lndone*ia

yang sangat pluralistik sehingga kebijaksaan tersebut tidak diskriminatif.

2. Bagi umal lslam, khususrrya bagi para ulama hendakrrya dalam melakukan

kajian terhadap suatu hr.ftum mampu membedakan antara kepentingan agama

dan kepentingan politik. Sehingga ketika mengeluarkan fatwa hukum tidak

dipengaruhi oleh hal-hal lain yang membuat produk hukum tersebut tidak lagi

m em iliki nilai-nilai luhur.

3. Dalam menentukan hulqum presiden perempuan yang e elama ini menjadi

polemik hendaknya para ulama menggunakan pendekatan alMaslahah yang

nolabenenya lebih m engedepankan kepentingan m asyarakat. Karena I slam

diturunkan oleh Tuhan demi kemaslahatan umat manusia"




